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ABSTRACT 

This study aims: (1) To describe students' thinking habits on the material of flat shapes of grade III of 

Singkawang State Elementary School 25. (2) To describe students' mathematical problem-solving abilities on 

the material of flat shapes of grade III of Singkawang State Elementary School 25. (3) To determine whether 

or not there is an influence of thinking habits on students' mathematical problem-solving abilities on the 

material of flat shapes of grade III of Singkawang State Elementary School 25. The type of research used is 

quantitative research, with a simple regression approach. Data collection techniques used in this study were 

non-test and test techniques. The data analysis techniques used were average analysis, percentage and simple 

regression. The results of the study showed that: (1) Students' thinking habits are classified as very high with 

an average score of 87. (2) Students' mathematical problem-solving abilities on flat shapes are classified as 

high with an average of 78. (3) There is an influence of thinking habits on students' mathematical problem 

solving abilities on the material of flat shapes in class III of Singkawang 25 Elementary School with a positive 

category. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan kebiasaan berpikir siswa kelas III SD Negeri 25 

Singkawang pada materi bangun datar. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas III SD Negeri 25 Singkawang pada materi bangun datar. (3) Untuk menentukan apakah 

ada pengaruh kebiasaan berpikir terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas III SD 

Negeri 25 Singkawang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan 

regresi sederhana. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-tes dan 

tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rata-rata, persentase dan regresi sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebiasaan berpikir siswa diklasifikasikan sebagai sangat tinggi dengan 

nilai rata-rata 87. (2) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada bangun datar diklasifikasikan 

sebagai tinggi dengan nilai rata-rata 78. (3) Terdapat pengaruh kebiasaan berpikir terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun datar di kelas III SD Singkawang 25 dengan 

kategori positif. 
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PENDAHULUAN 

Keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

meìmiliki peìran peìnting yaituì agar peìseìrta 

didik teìrseìbuìt dapat meìneìrapkan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah yang dimiliki dalam 

meìnghadapai suìatuì peìrmasalahan di 

keìhiduìpan nyata. Keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah haruìs dimiliki siswa uìntuìk meìlatih 

agar teìrbiasa meìnghadapi beìrbagai 

peìrmasalahan, baik masalah dalam 

mateìmatika, masalah dalam bidang stuìdi lain 

atauìpuìn masalah dalam keìhiduìpan seìhari-hari 

yang seìmakin kompleìks. Oleìh seìbab ituì, 

keìmampuìan siswa uìntuìk meìmeìcahkan 

masalah mateìmatis peìrluì teìruìs dilatih. 

Peìneìlitian oleìh Nuìrfatanah (2018) peìmeìcahan 

masalah dianggap seìbagai jantuìng dari 

peìmbeìlajaran mateìmatika kareìna tidak hanya 

meìmpeìlajari konseìp akan teìtapi meìneìkankan 

pada peìngeìmbangan meìtodeì keìteìrampilan 

beìrpikir juìga. Meìngingat peìntingnya 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah uìntuìk 

dimiliki siswa, suìdah seìharuìsnya keìmampuìan 

teìrseìbuìt dikuìasai deìngan baik. Namuìn 

beìbeìrapa peìneìlitian meìnuìnjuìkkan bahwa 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah siswa masih 

reìndah. Meìnuìruìt Buìyuìng (2021) Seìtiap siswa 

meìmiliki keìmampuìan yang beìrbeìda-beìda, 

teìruìtama keìmampuìan dalam meìnyeìleìsaikan 

soal ceìrita beìrbasis keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah. 

Satuì diantaranya peìneìlitian Aguìstami 

(2021) keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

siswa keìlas VIII SMP di Suìngai Kakap dalam 

meìnyeìleìsaikan soal peìrmasalahan 

mateìmatika dalam mateìri lingkaran teìrgolong 

reìndah. Seìmeìntara ituì peìnyeìbab reìndahnya 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah siswa dalam 

mateìmatika adalah muìlti tafsir atauì tidak 

meìmahami soal yang dibeìrikan dan 

kuìrangnya peìngeìtahuìan seìrta peìmahaman 

siswa keìtika meìlakuìkan opeìrasi hituìng. 

Meìnuìruìt peìneìlitian Fauìzi (2018) keìsuìlitan 

siswa dalam peìmeìcahan masalah diantaranya 

muìlti tafsir teìrhadap soal yang dibeìrikan. Hal 

ini dipeìrkuìat oleìh peìneìlitian Indra (2019) 

kuìrangnya peìngeìtahuìan seìrta peìmahaman 

siswa keìtika meìlakuìkan opeìrasi hituìng, bagi 

siswa yang meìmiliki keìmampuìan reìndah akan 

meìlakuìkan opeìrasi hituìng seìcara acak tanpa 

meìngeìtahuìi proseìduìr yang beìnar. Meìnuìruìt 

Mariyam, dkk (2018) Tahapan peìmeìcahan 

masalah meìruìpakan suìatuì proseìs yang 

kompleìks kareìna di dalam meìnyeìleìsaikan 

masalah meìnuìntuìt siswa meìngkoordinasikan 

antara peìngalaman, peìngeìtahuìan, dan 

peìmahaman meìreìka dalam meìnyeìleìsaikan 

suìatuì peìrmasalahan yang dimuìlai dari 

meìngeìnal masalah teìrseìbuìt sampai pada 

meìmbuìktikan keìbeìnaran dari soluìsi yang 

dihasilkan. 

Keìmampuìan peìmeìcahan masalah yang 

reìndah juìga teìrjadi di SD Neìgeìri 25 

Singkawang. Beìrdasarkan hasil prariseìt 

deìngan meìmbeìrikan soal teìntang peìmeìcahan 

masalah mateìmatika diteìmuìkan bahwa hanya 

teìrdapat 6 siswa dari 25 siswa yang meìnjawab 

deìngan beìnar. Ada juìga siswa meìnjawab 

deìngan beìnar akan teìtapi caranya salah dan 

ada juìga caranya beìnar teìtapi jawabannya 

salah dan ada juìga cara seìrta jawabannya juìga 

salah. Soal yang dibeìrikan seìsuìai deìngan 

indikator keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

mateìmatis, yaituì siswa meìneìtapkan apa yang 

dikeìtahuìi pada peìrmasalahan dan apa yang 

ditanyakan, meìngideìntifikasi strateìgi-strateìgi 

peìmeìcahan masalah yang seìsuìai uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah, meìlaksanakan 

peìnyeìleìsaian soal seìsuìai deìngan yang teìlah 

direìncanakan, dan peìngeìceìkan keìmbali 

apakah hasil yang dipeìroleìh suìdah seìsuìai 

deìngan keìteìntuìan dan tidak beìrteìntangan 

deìngan yang ditanyakan. 
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Beìrdasarkan wawancara deìngan guìruì 

keìlas III didapatkan informasi teìntang 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis. 

Hal ini dituìnjuìkkan oleìh siswa tidak lancar 

dalam meìmbaca seìhingga suìlit meìmahami 

soal dalam beìntuìk ceìrita, pada soal ceìrita 

siswa ceìndeìruìng langsuìng meìnuìliskan 

jawaban, tanpa meìruìmuìskan mateìmatika 

seìcara sisteìmatis dan meìnafsirkan hasil 

jawaban seìsuìai deìngan soal yang dibeìrikan. 

Siswa beìluìm banyak meìngeìtahuìi keìguìnaan 

dan makna mateìmatika dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari seìhingga peìmbeìlajaran 

mateìmatika dianggap seìbagai mata peìlajaran 

yang kuìrang meìnarik. Hal teìrseìbuìt seìjalan 

juìga beìrdasarkan hasil teìs siswa yang 

meìnuìnjuìkan bahwa masih banyak siswa yang 

hanya meìnuìliskan jawaban deìngan angka dan 

ruìmuìs, beìluìm pada tahap meìnyimpuìlkan apa 

yang teìlah dikeìrjakan. 

Keìbiasaan beìrpikir meìngisyaratkan 

bahwa peìrilakuì atauì sikap meìmbuìtuìhkan 

keìdisiplinan pikiran yang dilatih seìdeìmikian 

ruìpa, seìhingga meìnjadi keìbiasaan uìntuìk teìruìs 

beìruìsaha meìlakuìkan tindakan yang leìbih 

bijak dan ceìrdas, kareìna ituì keìbiasaan beìrpikir 

yang dimiliki seìseìorang akan meìmbantuì 

peìmahamannya dalam peìmbeìlajaran 

mateìmatika. Meìnuìruìt  Fathonah (2019) 

seìbuìah strateìgi uìntuìk meìngeìmbangkan 

keìmampuìan beìrpikir seìorang siswa seìkolah 

dasar meìlaluìi peìmbiasaan atauì peìmbuìdayaan 

beìrpikir deìngan cara meìngeìksplorasi ideì-ideì 

mateìmatis yang meìndorong seìseìorang uìntuìk 

meìmahami masalah deìngan baik. Peìneìrapan 

keìbiasaan beìrpikir, akan meìmbantuì siswa 

uìntuìk seìlaluì meìngguìnakan waktuìnya seìcara 

produìktif dan meìngasah keìceìrdasan siswa. 

Keìbiasaan beìlajar yang seìpeìrti ini teìntuì sangat 

dibuìtuìhkan oleìh siswa dalam keìseìhariannya. 

Cara beìlajar yang teìrarah, teìratuìr, dan teìpat 

guìna meìmbeìrikan peìluìang bagi siswa uìntuìk 

meìndapatkan peìngeìtahuìan seìcara beìrmakna.  

Beìrdasarkan peìnjeìlasan di atas, dapat 

disimpuìlkan bahwa keìbiasaan beìrpikir adalah 

keìceìndeìruìngan peìrilakuì ceìrdas yang 

dilakuìkan oleìh seìseìorang keìtika dihadapkan 

deìngan peìrmasalahan yang tidak dikeìtahuìi 

soluìsinya deìngan muìdah. Keìbiasaan beìrpikir 

akan meìmbantuì seìseìorang uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah dan meìncapai 

keìsuìkseìsannya dalam beìlajar. Maka dari ituì 

keìbiasaan beìrpikir seìseìorang beìrpeìngaruìh 

teìrhadap keìmampuìan peìmeìcahan masalah. 

Beìrdasarkan paparan teìrseìbuìt, peìnuìlis teìrtarik 

uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian deìngan juìduìl 

peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir teìrhadap 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa pada mateìri banguìn datar keìlas III SD 

Neìgeìri 25 Singkawang. 

 

METODE PENELITIAN 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah jeìnis 

peìneìlitian kuìantitatif. Peìneìlitian kuìantitatif 

diguìnakan uìntuìk meìneìliti pada popuìlasi atauì 

sampeìl teìrteìntuì. Peìneìlitian kuìantitatif 

meìruìpakan suìatuì cara yang diguìnakan uìntuìk 

meìnjawab masalah peìneìlitian yang beìrkaitan 

deìngan data beìruìpa angka dan program 

statistik. Meìnuìruìt Suìgiyono (2014) peìneìlitian 

kuìantitatif yaituì peìneìlitian yang meìneìkankan 

pada data-data nuìmeìrikal (angka) yang diolah 

deìngan meìtodeì statistika.  Adapuìn speìsifikasi 

peìneìlitian ini adalah jeìnis peìneìlitian eìx post 

facto. Meìnuìruìt Ruìkaeìsih A, dkk (2015) kata 

eìx post facto beìrasal dari kata latin yang 

beìrarti from afteìr theì fact, meìnuìnjuìkkan 

bahwa peìneìlitian yang dilakuìkan deìngan 

variasi dalam keìjadian alamiah atauì faktanya 

teìlah teìrjadi tanpa adanya peìrlakuìan atauì 

eìkspeìrimeìn. Peìneìlitian eìx post facto 

dilakuìkan uìntuìk meìncari seìbab-seìbab dari hal 

yang teìlah teìrjadi deìngan meìmbandingkan 

kondisi yang diteìntuìkan teìrdahuìluì.   
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Peìneìlitian eìx post facto meìruìpakan 

peìneìlitian dimana variabeìl beìbas teìlah teìrjadi 

keìtika peìneìliti muìlai deìngan peìngamatan 

variabeìl teìrikat dalam suìatuì peìneìlitian. Pada 

peìneìlitian ini, keìteìrkaitan antar variabeìl beìbas 

deìngan variabeìl beìbas mauìpuìn antar variabeìl 

beìbas deìngan variabeìl teìrikat suìdah teìrjadi 

seìcara alami. Ciri peìneìlitian eìx post facto 

yaituì tidak adanya peìngontrolan dan 

manipuìlasi. Peìrlakuìan pada peìneìlitian eìx post 

facto teìlah teìrjadi seìbeìluìm peìneìliti 

meìlakuìkannya. Peìneìliti tidak meìlakuìkan 

kontrol teìrhadap peìrlakuìan teìrseìbuìt.  Deìsain 

peìneìlitian yang diguìnakan dalam peìneìleìtian 

ini adalah deìsain peìneìlitian asosiatif  kauìsal 

(seìbab-akibat), yaituì meìnuìnjuìkkan peìngaruìh 

keìbiasaan beìrpikir deìngan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis. Peìngaruìh 

antar variabeìl teìrseìbuìt digambarkan dalam 

beìntuìk modeìl peìngaruìh seìdeìrhana. Modeìl 

peìngaruìh seìdeìrhana dapat dilihat Gambar 1 

dibawah ini.

 

 

Gambar 1. Model Pengaruh    Variabel X dan Y 

 

 
                          (Suìgiyono,2017)  

Keìteìrangan:  

X =  Keìbiasaan Beìrpikir  

Y =  Keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis  

r  = Peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir deìngan keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis.  

 

Teìknik peìnguìmpuìl data yang diguìnakan 

dalam peìneìlitian ini adalah deìngan teìknik 

peìnguìkuìran dan teìknik komuìnikasi tidak 

langsuìng. Teìknik peìnguìkuìran yang dimaksuìd 

dalam peìneìlitian ini adalah deìngan 

meìmbeìrikan teìs, yaituì teìs akhir (postteìst) 

keìpada siswa meìngeìnai mateìri yang teìlah 

diteìntuìkan, teìs yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian ini beìrbeìntuìk uìraian yang seìsuìai 

deìngan mateìri dan dibeìrikan saat teìs akhir. 

Teìknik komuìnikasi tidak langsuìng 

meìruìpakan teìknik uìtama yang diguìnakan 

uìntuìk meìnguìmpuìlkan data. Jadi peìneìlitian 

deìngan reìspondeìn meìlainkan deìngan 

meìngguìnakan alat teìrteìntuì yaituì beìruìpa 

angkeìt seìbagai alat peìnguìmpuìl data. Dalam 

peìneìlitian ini akan dipeìroleìh data kuìantitatif 

seìhingga meìnganalisis data yang didapatkan 

dari peìmbeìrian teìs keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah dan peìnyeìbaran angkeìt yang akan 

dilakuìkan teìknik statistik.  

Data dalam peìneìlitian data haruìs diuìji 

duìluì meìngguìnakan uìji normalitas data. Uìji 

normalitas diguìnakan uìntuìk meìngeìtahuìi 

keìnormalan distribuìsi data nilai teìs. Jika data 

beìrdistribuìsi normal maka uìntuìk meìngeìtahuìi 

peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir teìrhadap 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa diguìnakan ruìmuìs reìgreìsi lineìar 

seìdeìrhana. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Data hasil angket kebiasaan 

berpikir siswa dimasukkan kedalam tabel 

rekapitulasi hasil angket kebiasaan 

X   Y   
r   
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berpikir.  

Tabeìl ini uìntuìk meìmuìdahkan peìneìliti 

meìngeìtahuìi peìrseìntaseì keìbiasaaan beìrpikir 

siswa pada mata peìlajaran mateìmatika. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Kebiasaan Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beìrsuìmbeìr dari nilai angkeìt teìntang 

keìbiasaan beìrpikir yang diisi oleìh 22 siswa 

dapat dipeìroleìh nilai 90%  siswa meìmpeìroleìh 

nilai reìntang 84-100 deìngan kateìgori sangat 

tinggi, 5% siswa meìmpeìroleìh nilai reìntang 

67-80 deìngan kateìgori tinggi, dan 5% siswa 

meìmpeìroleìh nilai reìntang 50-67 deìngan 

kateìgori cuìkuìp. Beìrdasarkan peìrhituìngan di 

atas dapat disimpuìlakan bahwa nilai angkeìt 

keìbiasaan beìrpikir siswa rata-rata 87 beìrada 

pada kateìgori sangat tinggi. 

Keìbiasaan beìrpikir adalah 

keìceìndeìruìngan peìrilakuì ceìrdas yang 

dilakuìkan oleìh seìseìorang keìtika dihadapkan 

deìngan peìrmasalahan yang tidak dikeìtahuìi 

soluìsinya deìngan muìdah. Keìbiasaan beìrpikir 

akan meìmbantuì seìseìorang uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah dan meìncapai 

keìsuìkseìsannya dalam beìlajar.  

Beìdasarkan deìskripsi data dikeìtahuìi 

bahwa 90% siswa meìmiliki keìbiasaan 

beìrpikir sangat tinggi. Keìmuìdian keìtika 

dilihat peìrindikator teìrnyata meìmpeìroleìh 

peìrindikator rata- rata > 75%, dimana 

indikator teìrtinggi ituì pada indikator sabar 

meìlakuìkan eìksplorasi mateìmatis yang suìlit. 

Hal ini  dikareìnakan siswa meìngguìnakan 

peìngeìtahuìan yang dimilikinya uìntuìk 

meìnyeìleìsaikan masalah baruì. Peìrnyataan 

teìrseìbuìt dipeìrkuìat oleìh  Fathonah (2019) 

meìnjeìlaskan bahwa sabar meìlakuìkan 

eìksplorasi yang suìlit dapat meìningkatkan 

keìbiasaan beìrpikir siswa, hal ini dikareìnakan 

deìngan keìsabaran maka peìngeìrjaan soal leìbih 

fokuìs dan konseìntrasi. 

Seìlanjuìtnya indikator meìmandang 

bahwa beìrimajinasi mateìmatis meìruìpakan 

seìsuìatuì yang meìnyeìnangkan dan beìrmakna 

adalah indikator yang paling reìndah 

peìrseìntaseìnya, hal ini diseìbabkan kuìrangnya 

keìbiasaan beìrpikir siswa meìngajuìkan 

peìrtanyaan yang eìfeìktif. Peìrnyataan teìrseìbuìt 

dipeìrkuìat oleìh Ramlah dan Maya (2018) 

keìbiasaan beìrpikir adalah pola kognitif atauì 

keìbiasaan diri yang meìlipuìti keìsadaran akan 

keìpikiran seìndiri, meìmbuìat reìncana seìcara 

eìfeìktif, meìnyadari dan meìngguìnakan suìmbeìr 

daya yang dipeìrluìkan, seìnsitif teìrhadap 

uìmpan balik, dan meìngeìvaluìasi eìfeìktivitas 

seìtiap tindakan. 

 

Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Data hasil teìs siswa dimasuìkkan 

keìdalam reìkapituìlasi hasil teìs keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis siswa. Tabeìl 

No Reìntang Kateìgori 
Banyak 

Siswa 

Juìmlah 

Siswa 

(%) 

1 84  ≤ XKB ≤ 100  Sangat Tinggi 20 90 

2 67  ≤ XKB < 84 Tinggi 1 5 

3 50 ≤ XKB < 67  Cuìkuìp 1 5 

4 33 ≤ XKB < 50  Reìndah 0 0 
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ini uìntuìk meìmuìdahkan peìneìliti meìngeìtahuìi 

peìrseìntaseì keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

mateìmatis siswa. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Beìrsuìmbeìr dari distribuìsi data nilai 

teìs keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

mateìmatis siswa dapat dipeìroleìh informasi 

bahwa 36% siswa meìmpeìroleìh nilai reìntang 

71-100 deìngan kateìgori tinggi, 59% siswa 

meìmpeìroleìh nilai reìntang 60-70 deìngan 

kateìgori seìdang, 5% siswa meìmpeìroleìh nilai 

reìntang 0-59 deìngan kateìgori reìndah. Meìlaluìi 

peìrhituìngan data teìrnyata meìnghasilkan 

juìmlah nilai 78 teìrmasuìk kateìgori tinggi. 

Peìmeìcahan masalah adalah keìmampuìan 

siswa yang paling kompleìks atauì paling tinggi 

daripada keìmampuìan lainnya, seìbab dalam 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah ini, siswa 

dituìntuìt uìntuìk dapat meìnyeìleìsaiakan soalan 

yang beìluìm peìrnah dikeìnalinya deìngan 

meìngguìnakan peìmahaman seìrta peìngeìtahuìan 

yang dimiliki seìbeìluìmnya.  Beìdasarkan 

deìskripsi data dikeìtahuìi bahwa 36% siswa 

meìmiliki peìmeìcahan masalah tinggi. 

Keìmuìdian keìtika dilihat peìrindikator teìrnyata 

meìmpeìroleìh peìrindikator rata- rata diatas 

75%, dimana indikator teìrtinggi ituì pada 

indikator meìmahami masalah. Hal ini 

dikareìnakan siswa meìnuìliskan apa yang 

dikeìtahuìi dan ditanyakan. Peìrnyataan teìrseìbuìt 

dipeìrkuìat oleìh peìndapat Azhar (2021) hasil 

peìneìlitiannya meìnyeìbuìtkan keìlompok 

keìmampuìan mateìmatis tinggi dapat 

meìnuìnjuìkkan proseìs meìmahami masalah. 

Yang dilihat dalam meìmahami soal deìngan 

baik ditandai deìngan meìnuìliskan seìmuìa yang 

dikeìthauìi dan ditanya deìngan akuìrat. 

Seìlanjuìtnya indikator meìmeìriksa 

keìmbali adalah indikator yang paling reìndah 

peìrseìntaseìnya, hal ini dikareìnakan siswa 

meìmeìriksa keìmbali jawaban yang dipeìroleìh 

deìngan peìmbuìktiannya. Peìrnyataan teìrseìbuìt 

dipeìrkuìat oleìh peìndapat Alfiandari (2022) 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah kateìgori 

reìndah beìluìm mampuì meìngeìceìk keìmbali 

hasil peìkeìrjaannya. Hal ini meìmbuìkti jika 

siswa teìrbuìruì-buìruì dalam meìngeìrjakan soal 

maka nilai yang dipeìroleìh akan reìndah, oleìh 

kareìna ituì seìbeìluìm hasil jawaban 

dikuìmpuìlkan maka yang haruìs dilakuìkan oleìh 

siswa adalah meìngeìceìk keìmbali jawabannya.  

Analisis data dalam peìneìlitian ini 

meìngguìnakan teìknik kuìantitatif deìngan 

meìnghituìng skor total. Skor total disajikan 

dalam beìntuìk tabeìl tranformasi data seìbagai 

tahap awal peìrsiapan peìngolahan data. Tuìjuìan 

peìneìlitian ini adalah uìntuìk meìngeìtahuìi 

peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir teìrhadap 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa pada mateìri banguìn datar. Seìbeìluìm 

meìlakuìkan peìnguìjian pada hipoteìsis, peìneìliti 

meìlakuìkan uìji  normalitas dan uìji linieìritas 

No Reìntang Kateìgori 
Banyak 

Siswa 

Juìmlah 

Siswa 

(%) 

1 71 ≤ XPM ≤ 100  Tinggi 8 36 

2 60  ≤ XPM > 70  Seìdang 13 59 

3 0 ≤ XPM > 59  Reìndah 1 5 

4 71 ≤ XPM ≤ 100  Tinggi 8 36 
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data teìrleìbih dahuìluì. Uìji normalitas deìngan 

meìngguìnakan uìji Komogorov-Smirinov (Oneì 

Sampleì K-S) deìngan Eìxceìl 2016. Data 

dikatakan normal apabila probabilitas atauì 

(Sig.)>0,05 didapat hasil uìji normalitas data 

angkeìt keìbiasaan beìrpikir dan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis, dapat dilihat 

dalam tabeìl beìrikuìt: 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beìrdasarkan tabeìl 3 di atas dapat 

dilihat bahwa normalitas angkeìt keìbiasaan 

beìrpikir beìrdistribuìsi normal deìngan 

keìpuìtuìsan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaituì 

0,2279281 < 0,281 artinya data yang di 

peìroleìh beìrdistribuìsi normal. Keìmuìdian 

uìntuìk peìrhituìngan keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah mateìmatis 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaituì 

0,1888708 < 0,281 artinya data yang di 

peìroleìh  beìrdistribuìsi normal. 

Uìji linieìritas peìneìlitian ini 

meìngguìnakan teìknik reìgreìsi linieìr seìdeìrhana 

Ms. Eìxceìl. Uìji linieìritas diguìnakan uìntuìk 

meìngeìtahuìi apakah ada peìngaruìh teìrhadap 

keìbiasaan beìrpikir (X) deìngan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis (Y). Uìntuìk 

meìngeìtahuìi ada atauì tidaknya peìngaruìh linieìr 

antara keìbiasaan beìrpikir dan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis dapat 

disajikan seìcara ringkas dalam tabeìl dibawah 

ini : 

 

Tabel 4. Uji linieritas 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil tabeìl 4 di atas dapat dilihat 

bahwa variabeìl X keìbiasaan beìrpikir di 

peìroleìh nilai signifikan 0,816. Nilai teìrseìbuìt 

di dapat dari peìrhituìngan reìgreìsi seìdeìrhana 

seìbagai beìrikuìt: 

xy  = 642 

x  = 974 

y   = 635 

x.y = 618490 

Akar = 786,441 

Hituìng = 0,816 

Beìrdasarkan peìrhituìngan di atas dapat 

dipeìroleìh nilai hituìng 0,816 leìbih beìsar dari 

nilai tabeìl 0,444. Hal ini meìmbuìktikan bahwa 

nilai FHituìng > FTabeìl, maka hipoteìsis yang 

meìnyatakan bahwa modeìl lineìar adalah di 

teìrima.  

Uìji hipoteìsis ini diguìnakan uìntuìk 

Variabel 𝑫𝒏 Kolomogrov 

smirnov 

Keteran

gan 

Keìbiasa

an 

Beìrpikir 

0,2279281 0,281 Normal 

KPMM 0,1888708 0,281 Normal 

Variabel (X-

Mx) 

x 

(Y-

My) 

y 

x  ² y  ² xy 
KB KPPM 

1910 1723 -6 7 974 635 642 

87 78 -0,27 0,32 44,27 28,86 29,18 
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meìlihat apakah teìrdapat peìngaruìh keìbiasaan 

beìrpikir (X) deìngan keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah mateìmatis (Y) keìlas III SDN 25 

Singkawang.Teìknik yang diguìnakan uìntuìk 

meìncari peìngaruìh antara variabeìl X deìngan Y 

pada peìneìlitian ini yaituì teìknik analisis 

koreìlasional bivariat deìngan peìrtimbangan 

kareìna meìnghuìbuìngkan duìa variabeìl yang 

diteìliti. Uìntuìk peìnguìjian hipoteìsis pada 

peìneìlitian ini dilakuìkan deìngan duìa tahap. 

Tahap peìrtama meìncari deìrajat keìbeìbasan 

(db) pada taraf signifikansi 5 %. Tahap keìduìa 

meìmbandingkan antara “r” hituìng deìngan 

nilai “r” tabeìl uìntuìk meìmbuìktikan apakah 

teìrdapat peìngaruìh yang signifikan atauì tidak 

antara variabeìl X deìngan Y. Peìnjeìlasan 

meìngeìnai tahapan meìncari deìrajat keìabsahan 

dan meìnguìji hipoteìsis adalah seìbagai beìrikuìt: 

Deìngan meìngacuì pada teìori di atas, 

dapat diaplikasikan keì dalam peìneìlitian ini 

yaituì: juìmlah obyeìk (N) = 22, nr = 2, deìngan 

deìmikian deìrajat keìbeìbasan (db): 22-2 =20. 

Seìteìlah meìlihat tabeìl koofisieìn koreìlasi yang 

dipaparkan oleìh Anas Suìdijono (2015) 

dikeìtahuìi: “nilai r tabeìl uìntuìk db=20 pada 

taraf signifikansi 5 % yaituì 0,444.” Hasil 

peìrhituìngan reìgreìsi lineìar dipeìroleìh nilai r 

hituìng seìbeìsar 0,816. Beìrdasarkan hasil 

peìrhiuìngan koeìfisieìn dipeìroleìh nilai r hituìng 

= 0,816 leìbih beìsar dari r tabeìl = 0,444. Oleìh 

kareìna ituì, dapat disimpuìlkan bahwa teìrdapat 

peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir deìngan 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa keìlas III mateìri banguìn datar SD 

Neìgeìri 25 Singkawang pada kateìgori seìdang.  

Uìntuìk meìncari signifikansi peìngaruìh 

antara variabeìl beìbas dan teìrikat, maka 

peìneìliti meìmbandingkan deìngan peìrsamaan 

garis reìgreìsi. Hal ini beìrdasarkan teìori 

langkah-langkah meìnuìruìt Suìgiyono (2017) 

seìbagai beìrikuìt.  

Y = α + bx 

Y  =  0, 444 + 0.816 

Y  =  1,26  

Hasil peìngolahan data dipeìroleìh nilai 

“r” hituìng seìbeìsar 1,26 seìdangkan nilai “r” 

tabeìl koofisieìn koreìlasi uìntuìk  db = 20 pada 

taraf signifikansi 5 % seìbeìsar 0,444. Deìngan 

deìmikian, nilai “r”  hituìng leìbih beìsar dari 

nilai “r” tabeìl koofisieìn koreìlasi. Hal ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa hipoteìsis alteìrnatif 

diteìrima keìbeìnarannya, seìdangkan hipoteìsis 

nol ditolak. Deìngan deìmikian, dapat 

diinteìrpreìtasikan bahwa: “Teìrdapat peìngaruìh 

keìbiasaan beìrpikir deìngan keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis siswa keìlas 

III mateìri banguìn datar SD Neìgeìri 25 

Singkawang.” 

Meìnjawab ruìmuìsan masalah 3, yaituì 

uìntuìk meìndeìskripsikan peìngaruìh keìbiasaan 

beìrpikir deìngan keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah mateìmatis siswa keìlas III pada 

mateìri banguìn datar meìngguìnakan beìbeìrapa 

tahapan.  Uìji normalitas adalah seìbuìah uìji 

yang dilakuìkan deìngan tuìjuìan uìntuìk meìnilai 

seìbaran pada seìbuìah keìlompok data atauì 

variabeìl, apakah seìbaran data teìrseìbuìt 

teìrdistribuìsi normal atauì tidak. Uìji linieìritas 

adalah suìatuì proseìduìr yang diguìnakan uìntuìk 

meìngeìtahuìi statuìs linieìr tidaknya suìatuì 

distribuìsi nilai data hasil yang dipeìroleìh, 

meìlaluìi uìji linieìritas akan meìneìntuìkan anareìg 

yang diguìnakan. 

Beìdasarkan hasil uìji linieìritas data 

dikeìtahuìi bahwa keìbiasaan beìrpikir 

meìmpeìngaruìhi keìmampuìan peìmeìcahan 

masalah mateìmatis siswa seìbeìsar 66,58% 

seìdangkan 33,42% dipeìngaruìhi oleìh faktor 

lainnya. Keìbiasaan beìrpikir, meìmiliki 

peìngaruìh positif teìrhadap keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis. Seìmangkin 

baik keìbiasaan beìrpikir siswa, seìmangkin 

baik puìla keìmampuìan meìreìka dalam 

meìmeìcahkan masalah mateìmatika. 
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Safitri, (2013) meìnyampaikan bahwa 

siswa peìrluì meìmiliki keìbiasaan beìrpikir yang 

baik agar mampuì meìreìspon seìtiap masalah 

yang muìncuìl dalam peìmbeìlajaran. Oleìh 

kareìna ituì, seìlain haruìs meìmiliki keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah siswa juìga haruìs 

meìmiliki keìbiasaan beìrpikir. Keìbiasaan 

beìrpikir peìrluì di lakuìkan seìcara teìruìs 

meìneìruìs agar seìmakin kuìat dan meìneìtap pada 

diri kita yang suìlit beìrfikir inteìleìktuìal. 

Keìbiasaan yang meìmbuìdaya teìrhadap diri 

seìndiri contohnya adalah dapat beìrfikir 

positif, kreìatif, inovatif, peìrcaya diri, rasa 

ingin tahuì, mandiri dan minat dalam 

meìmpeìlajari mateìmatika deìngan seìndirinya.   

Dari peìrnyataan di atas dapat 

disimpuìlkan bahwa teìrdapat peìngaruìh 

keìbiasaan beìrpikir teìrhadap keìmampuìan 

peìmeìcahan masalah mateìmatis siswa pada 

mateìri banguìn datar keìlas III SD Neìgeìri 25 

Singkawang deìngan kateìgori seìdang. 

 

SIMPULAN 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan 

peìmbahasan, dapat disimpuìlkan bahwa 

teìrdapat peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir 

teìrhadap keìmampuìan peìmeìcahan masalah 

mateìmatis siswa pada mateìri banguìn datar 

keìlas III SD Neìgeìri 25 Singkawang. Seìcara 

speìsifik dapat disimpuìlkan bahwa: 1. 

Keìbiasaan beìrpikir siswa teìrgolong sangat 

tinggi deìngan rata-rata nilai 87; 2. 

Keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa pada mateìri banguìn datar teìrgolong 

tinggi deìngan rata-rata seìbeìsar 78; 3.Teìrdapat 

peìngaruìh keìbiasaan beìrpikir teìrhadap 

keìmampuìan peìmeìcahan masalah mateìmatis 

siswa pada mateìri banguìn datar keìlas III SD 

Neìgeìri 25 Singkawang seìbeìsar 53,03 %, 

seìdangkan 46,97 % dipeìngaruìhi oleìh faktor 

lainnya. 
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